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LAMPIRAN 1

SURAT PERIZINAN PENELITIAN DI RSUD KABUPATEN SUMEDANG

PEMERINTAH KABUPATEN SUMEDANG

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
JI. Palasari No. 80 Telp (0261) 201 021 Fax. 204970
SUMEDANG 45311

Sumedang, 22 Januari 2018
Kepada Yth;

Nomor : 800/1¢4 /Diklat/2018 Wakil Dekan I Universitas Garut
Lampiran e Fakultas Matematika dan Ilmu
Perihal : Izin Penelitian Pengetahuan Alam.
di-
GARUT
Memperhatikan Surat dari Wakil Dekan 1 Universitas Garut Fakultas
M ika dan [lmu Pengetah Alam Garut. Nomor: 055/F MIPA-UNIGA/I1/2018
Tanggal: 09 Februari 2018 Perihal: Permoh Izin Peneliti dengan ini kami
sampmkan pada prinsipnya tidak keberatan dan dapat ijinkan kepad hasi
Saudara
NAMA : Norma Susilasari
NPM : 24041316327
Program Studi : S1 Farmasi

BWN—-

Untuk mengadakan Penelitian di RSU Daerah Kabupaten Sumedang dalam
rangka penyusunan Tugas Akhir pada program Studi Si Farmasi dengan judul
“Evaluasi Pengg Obat Golong Kmﬂkaslaold pada Pengobatan Penyakit
Asma di Salah Satu RSUD Kabup g”, terhitung mulai tanggal 19
Februari 2018s.d. 19 Maret 2018.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Melaporkan kedatangan serta maksud kegi d
keterangan ini kepada unit kerja yang dituju.

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai/tidak ada kaitannya
dengan judul penelitian dimaksud.

3. Melaporkan akhir kegiatan ke unit yang dilakukan penelitian dan Instalasi
Diklat RSUD Kabupaten Sumedang .

4. Memberikan hasil penelitian ke RSUD Kabup S dang melalui Instal
Diklat RSUD Kabupaten Sumedang.

5. Surat keterangan ini dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila
pemegang surat ini tidak memenuhi ketentuan — ketentuan sebagaimana tersebut
diatas dan apabila surat keterangan ini berakhir batas waktunya sedangkan
pelaksanaan kegiatan belum selesai maka harus dibuat pengajuan perpanjangan

surat

kembali.
Selanjutnya perlu kami sampaikan pula sesuai Peraturan Bupati Sumedang
Nomor 56 Tahun 2017 g P Tarif P Pada RSUD

Kabupaten Sumedang, Kepada yang bcrsangkutun dibebani Bmya Jasa Institusional
Sebesar Rp. 200.000,- per orang/bulan.

Demikian untuk diketahui, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih.

Direktur RSUD Kat Sumedang (Sebagai Lap
Wadir Pelayanan RSUD Ksbupaxm Sumedmg,

Ka. Umum, Asc( dan Kepega RSUD K

Ka. Bidang Pelay P jang Medis RSUD Kabup Sumed:

Gambar 1V.1 Surat Perizinan Penelitian Di Rsud Kabupaten Sumedang
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FORMAT PENGAMBILAN DATA REKAM MEDIK PASIEN DI RSUD
KABUPATEN SUMEDANG PADA APOTEK RAWAT JALAN

No.Rekam
Medik

Tgl

Nama
(disamarkan)

Jenis
Kelamin

Umur

Obat

Dosis

Cara
Penggunaan




LAMPIRAN 3

RESEP

Gambar V.2 Resep Obat Golongan Kortikosteroid
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ETIKET

Gambar 1V.3 Etiket
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS EVALUASI PENGGUNAAN OBAT
Tabel 4.5
Hasil analisis evaluasi penggunaan obat
No | Umur Jenis Kelamin Nama Obat Aturan Cara
Pakai Penggunaan
1 | 76 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
Ambroxol 30mg | 3x1 sehari | Di minum
V-block 125 mg 1x1 sehari | Di minum
Furosemide 40mg
2 | 54 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
3 | 54 tahun | Perempuan Budesonide 2x2 sehari | Dihirup
Rosuvastatin Ix malam | Di minum
Salbutamol 3x1 sehari | Di minum
Mecobalamin 3x1 sehari | Di minum
Omeprazol 2x1 sehari | Di minum
Meloxicam 1x1 sehari | Di minum
Sucralfat 3x1 sehari | Di minum
4 | 52 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
MP 4 mg Di minum
Theophylline Diminum
Cetrizine 10 mg Di minum
5 | 75tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
Cetrizine 10 mg 1x malam | Di minum
MP 4 mg 3x1 sehari | Di minum
6 | 75tahun | Laki-laki Budesonide 2x2 sehari | Dihirup
Theophylline 2X Y2 Di minum
sehari
7 | 75tahun | Laki-laki Theophylline 2x1 sehari | Dihirup
2x1 sehari
8 | 39tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
9 | 28tahun | Perempuan Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
10 | 60 tahun | Perempuan Obucort 2x1 sehari | Dihirup
11 |41 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 sehari | Dihirup
Theophylline Di minum
12 | 17 tahun | Lakik-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Cetirizine 1x1 Diminum
MP 4 mg 3x1 Di minum
Folic acis 1x1 Di minum
13 | 50 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Cetrizine 10 mg | 1x malam | Diminum
14 | 61 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
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N-asetyl sistein 3x1 Diminum
MP 4 mg 3x1 Diminum
No | Umur Jenis Kelamin Nama Obat Aturan Cara
Pakia Penggunaan
15 | 15 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Disemprot
Theophylline 2x1 Diminum
Cetrizine 10 mg | 1x malam | Diminum
16 | 47 tahun | Perempuan Budesonide 2X2 Dihirup
17 | 52 tahun | Perempuan Atorvastatin 1x Diminum
Amlodipin 1x Diminum
Cetrizine 10 mg 1x Diminum
MP 4 mg 3X Diminum
18 | 59 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
N-acetylsistein 3x1 Diminum
Theophylline 2x1 Diminum
19 | 50 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Disemprot
Lansoprazole 1x1 Diminum
Paracetamol 3x1 Diminum
20 | 62 tahun | Perempuan Budesonide 2X2 Diminum
Omeprazole 2X2 Diminum
21 | 28 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Disemprot
22 | 56 tahun | Perempuan Budesonide 2X Dihirup
Mertigo 3X
23 | 64 tahun | Laki-laki Budesonide 2X Dihirup
N-asetilsistein 3X Diminum
24 | 41 tahun | Perempuan Budesonide 2X Dihirup
Cetrizine 1x malam | Diminum
Ambroxol 3X Diminum
25 | 55tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Pulmicort - Diminum
Metil prednisolon | 3x1 Diminum
26 | 57 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Ranitidine 2x1 Diminum
Alopurinol 2x1 Diminum
Meloxicam 2x1 Diminum
Micardis 1x Diminum
27 | 52 tahun | Perempuan Budesonide 2X2 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
Ambroxol 3x1 Diminum
28 | 69 tahun | Laki-laki Budesonide 2X2 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
29 | 47 tahun | Laki-laki Budesonide 2X2 Dihirup
Theophylline 2x1/2 Diminum




o1

Ambroxol 30 mg | 3x1
30 | 47 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
No | Umur Jenis Kelamin Nama Obat Aturan Cara
Pakai Penggunaan
31 | 62 tahun | Perempuan Budesonide 2x2 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
32 | 46 tahun | Laki-laki Salmeterol 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1/2 Diminum
MP 4 mg 2x1 Diminum
33 | 57 tahun | Laki-laki N-asetilsistein 3x1 Diminum
Cetrizin 1x malam | Diminum
Budesonide 2x1 Dihirup
34 | 69 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
35 | 54 tahun | Perempuan Budesonide 2X2 Dihirup
36 | 64 tahun | Perempuan Theophylline 2x1 Diminum
MP 4 mg 3X Diminum
N-asetilsistein 2X Diminum
37 | 41 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Lansoprazole 1x1 Diminum
38 | 48 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Salbutamol 2x1 Diminum
39 | 54 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
40 | 43 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
41 | 65 tahun | Perempuan MP 4 mg 3x1 Diminum
Theophylline 2x1 Diminum
Salmeterol 2x1 Dihirup
42 | 62 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
43 | 63 tahun | Perempuan Budesonide 2X2 Dihirup
44 | 67 tahun | Laki-laki Budesonide 2X2 Dihirup
N-asetyl sistein 2x1 Diminum
45 | 53 tahun | Laki-laki Theophylline 2x1 Diminum
MP 4 mg 2x1 Diminum
Ambroxol 30 mg | 3x1 Diminum
46 | 48 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Cetrizin 10 mg 1x malam | Diminum
Salbutamol 2x1 Diminum
47 | 48 tahun | Laki-laki Theophylline 2x1 Diminum
MP 4 mg 2x1 Diminum
Ambroxol 2x1 Diminum
48 | 65 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
Ambroxol 30 mg | 3x1 Diminum
49 | 50 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
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No | 54 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Omeprazole 2x1 Diminum
50 | 54 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
Ambroxol 30 mg | 3x1 Diminum
51 | Umur Jenis Kelamin Nama Obat Aturan Cara
Pakai Penggunaan
52 | 28 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
53 | 65 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Lansoprazole 2x1 Diminum
54 | 39 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
Lansoprazole 2x1 Diminum
55 | 18 tahun | Laki-laki MP 4 mg 2x1 Diminum
Ambroxol 30 mg | 3x1 Diminum
Cetrizine 10 mg Ix malam | Diminum
56 | 41tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
Cetrizine 1x malam | Diminum
57 |53 tahun | Laki-laki Theophylline 2x1 Diminum
MP 4 mg 2x1 Diminum
58 | 48 tahun | Perempuan Theophylline 2x1 Diminum
MP 4 mg 2x1 Diminum
59 |51 tahun | Laki-laki MP 4 mg 2x1 Diminum
Cetrizine 1x malam | Diminum
Ambroxol 2x1 Diminum
60 | 46 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
61 | 47 tahun | Laki-laki Budesonide 2x1 Dihirup
62 | 23 tahun | Laki-laki Salbutamol 3x1 Diminum
Azitromisin 2x1 Diminum
Metil prednisolon | 2x1 Diminum
63 | 25 tahun | Laki-laki Ondansetron 2x1 Diminum
Budesonide 2x1 Dihirup
64 | 38 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
65 | 98 tahun | Perempuan Budesonide 2%2 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
Vastigo 3x1 Diminum
66 | 49 tahun | Perempuan Theophylline 2x1 Diminum
MP 4 mg 3x1 Diminum
67 | 55tahun | Perempuan Obucort 2x 1 Diminum
Cetrizine 3x1 diminum
68 | 56 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
Theophylline 2x1 Diminum
69 | 98 tahun | Perempuan Budesonide 2x1 Dihirup
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Azitromisin 1x1 Diminum
Cetrizine 1x malam | Diminum
MP 4 mg 3x1 Diminum
N-asetylsistein 2x1 Diminum
70 | 52 tahun | Perempuan Cefixime 2x1 Diminum
Theopillin 2x1 Diminum
MP 4 mg 2x1 Diminum
OBH 3x1 Diminum
Cetirizine 1x malam | Diminum




